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ABSTRAK

RECY VETRA. 08111005002. Analisis Perubahan Luasan Mangrove
menggunakan Data Citra SPOT Multitemporal di Pulau Enggano
Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu.
(Pembimbing:Andi Agussalim, M.Sc dan Dr. T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si).

Pemantauan ekosistem mangrove secara berkala sangat diperlukan untuk
melihat perubahan luasan dan kondisi mangrove di Pulau Enggano Kabupaten
Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
sebaran dan kerapatan mangrove serta perubahan luasan mangrove yang terdapat
di Pulau Enggano Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2010-2015 dengan
menggunakan data citra SPOT. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari–
April 2016 menggunakan citra satelit SPOT 4 tahun 2010 dan citra SPOT 6 tahun
2015. Penelitian ini dilakukan dengan metode terbimbing (supervised) serta
dilakukan survei lapangan agar memiliki akurasi yang tinggi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan kerapatan mangrove yaitu
mangrove sedang sebesar 5,06 Ha dan mangrove padat sebesar 20,78 Ha.
Penurunan luasan mangrove secara keseluruhan sebesar 5,42 Ha. Kondisi
mangrove di Pulau Enggano termasuk dalam kategori baik dan Rhizophora
apiculata merupakan jenis mangrove yang dominan dengan nilai INP (Indeks
Nilai Penting) tertinggi.

Kata kunci : Citra SPOT, Mangrove, Pulau Enggano.
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ABSTRACT

RECY VETRA. 08111005002. The Change Analysis of Mangrove Area by
Using SPOT Image Data in Enggano Island Bengkulu Utara Regency Bengkulu
Province. (Supervisors: Andi Agussalim, M.Sc and Dr. T. Zia Ulqodry, S.T.,
M.Si).

Monitoring of mangrove ecosystem regularly is necessary in order to
know the condition and the changes of mangrove area in Enggano Island
Bengkulu Utara Regency Bengkulu Province. The purpose of this study was to
analyze the distribution, density and the changes of mangrove area in Enggano
Island, during 2010-2015. This study was conducted from Januari to April 2016
using the SPOT 4 image data (2010) and SPOT 6 image data (2015). This study
was conducted by using supervised method supported with field survey to improve
the accuration. The results showed that the mangrove area decreased 5,42 ha
during 2010-2015 periods. However, the middle mangrove density increased 5.06
Ha and good mangrove density increased 20.78 ha. The mangrove condition in
Enggano Island was in a good category and Rhizophora apiculata was the most
dominant species with the highest IVI (Important Value Index).

Key words: Enggano Island, Mangrove, SPOT image
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RINGKASAN

RECY VETRA. 08111005002. Analisis Perubahan Luasan Mangrove
menggunakan Data Citra SPOT Multitemporal di Pulau Enggano
Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu.
(Pembimbing:Andi Agussalim, M.Sc dan Dr. T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si).

Luas hutan mangrove di Pulau Enggano semakin menurun dan hanya
sedikit vegetasi mangrove dalam keadaan baik. Penurunan mangrove terus terjadi
akibat semakin tingginya keinginan untuk mengkonversi maupun
mengeksploitasi ekosistem mangrove. Secara umum mangrove cukup tahan
terhadap berbagai gangguan dan tekanan lingkungan, namun jika eksploitasi
berlangsung terus menerus tanpa adanya upaya untuk melakukan rehabilitasi
maka dapat menyebabkan berkurangnya luasan mangrove.

Salah satu metode yang biasa digunakan untuk mengetahui luasan hutan
mangrove adalah dengan menggunakan data satelit. Penelitian menggunakan data
citra satelit dapat mempermudah dalam menentukan luas serta kerapatan
mangrove secara spasial  di suatu lokasi penelitian. Metode penginderaan
jauh dapat memantau wilayah yang luas dalam waktu yang hamper
bersamaan dan berkesinambungan termasuk daerah yang sulit untuk dijelajahi
serta dapat mengetahui kondisi mangrove dalam waktu singkat.

Penelitian ini dilakukan di Pulau Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara
Provinsi Bengkulu pada Januari–April 2016. Penentuan titik  stasiun
menggunakan metode purposive sampling (atas dasar pertimbangan tertentu)
yang terdiri 6 titik stasiun penelitian. Pengambilan data lapangan kerapatan
mangrove dengan menarik transek sepanjang 100 meter dan dibagi menjadi 3
plot dengan masing-masing luasan 10x10 m sedangkan untuk data citra SPOT
digunakan data citra SPOT 4 Tahun 2010 dan Citra SPOT 6 Tahun 2015.

Hasil pengamatan data lapangan menunjukkan bahwa terdapat 10 jenis
mangrove sejati yaitu Avicennia alba, Avicennia lanata, Ceriops tagal, Bruguiera
gymnorrhiza, Rhizophora mucronata, Lumnitzera littorea, Bruguiera hainessi,
Rhizophora apiculata, Sonneratia alba, dan Xylocarpus granatum.

Hasil analisa data citra menunjukkan bahwa terdapat 3 tutupan lahan di
Pulau Enggano Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu yaitu perairan,
mangrove, dan lahan terbuka. Pada tahun 2010 terdapat mangrove  seluas
1.755,08 Ha dan tahun 2015 luasan mangrove menurun hingga menjadi
1.749,67 Ha. Dari hal ini mengidentifikasikan bahwa selama 5 tahun (2010–
2015) lahan mangrove menurun sebanyak 5,42 Ha. Penurunan luas vegetasi
mangrove di tahun 2010–20015 terjadi karena adanya kegiatan konversi
mangrove menjadi lahan terbuka di Pulau Enggano Kabupaten Bengkulu Utara
Provinsi Bengkulu.

Hasil analisa berdasarkan kerapatan mangrove menunjukkan bahwa terjadi
penurunan luas berdasarkan kerapatan mangrove lebat yang cukup tinggi,
sedangkan mangrove dengan kerapatan sedang terus meningkat dan mangrove
dengan kerapatan jarang menurun. Berkurangnya lahan mangrove dari tahun ke
tahun terjadi karena semakin tingginya kebutuhan masyarakat untuk menjadikan
lahan yang dianggap lebih optimal dan bernilai ekonomis. Namun secara
keseluruhan mangrove di Pulau Enggano masih termasuk dalam kategori baik.
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1

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pulau Enggano merupakan salah satu pulau terluar Negara Indonesia yang

terletak di sebelah barat daya Pulau Sumatera. Secara administratif Pulau Enggano

termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu.

Menurut Bapedalda Propinsi Bengkulu (2006) pulau Enggano memiliki luas areal

sekitar 40.060 hektar dengan sejumlah gugusan pulau kecil disekitarnya. Terdiri

dari keliling luarnya berupa kawasan pantai berkarang dan mangrove dengan

panjang garis pantai sekitar 112 km. Jumlah penduduk sekitar 2.758 jiwa

(851 KK) yang tersebar di 6 desa dengan kepadatan penduduk 21,15 jiwa

perkilometer persegi.

Pulau Enggano memiliki ekosistem hutan mangrove yang relatif masih luas

karena belum banyak intervensi dari luar. Bosire et.al (2000) mengatakan bahwa

ekosistem mangrove memiliki peranan dan fungsi yang sangat penting sebagai

penyangga kehidupan. Fungsi fisik mangrove yaitu menjaga keseimbangan

ekosistem perairan pantai, melindungi pantai dan tebing sungai terhadap

pengikisan atau erosi pantai, menahan dan mengendapkan lumpur serta menyaring

bahan tercemar. Fungsi lainnya adalah sebagai penghasil bahan organik yang

merupakan sumber makanan biota, tempat berlindung dan memijah berbagai jenis

udang, ikan, dan berbagai biota lainnya.

Di Pulau Enggano penurunan mangrove terus terjadi akibat semakin

tingginya keinginan manusia untuk mengkonversi maupun mengeksploitasi hutan

mangrove. Menurut Bakosurtanal (2009) luasan mangrove pada tahun 2009 di

Pulau Enggano adalah 1.580,08 ha. Pada tahun 2011 mangrove di Pulau enggano

mengalami perubahan dengan luasan 1.414,78 Ha ( KKP, 2011). Berdasarkan hal

di atas terjadi perubahan luasan magrove sebesar 165,3 Ha dari tahun 2009-2011

di Pulau Enggano.

Meskipun begitu, mangrove memiliki kemampuan untuk tumbuh dan

berkembang. Pertumbuhan luasan  mangrove dapat terjadi secara alami ataupun

bantuan manusia. Secara alami, pertambahan luasan mangrove dapat terjadi
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seiring dengan penambahan sedimentasi. Secara buatan, dengan bantuan manusia

melalui kegiatan penanaman.

Mengingat pentingnya keberadaan ekosistem mangrove untuk

mempertahankan fungsi ekologis suatu kawasan, maka perlu dilakukan upaya

untuk mempertahankan fungsi ekologis mangrove itu sendiri yaitu sebagai

pengendali kerusakan lingkungan di kawasan pesisir. Terkait dengan upaya

tersebut, cara mengatasi laju kerusakan lingkungan pesisir, berupa abrasi dan

intrusi air laut dengan cara pendekatan ekosistem merupakan salah satu aspek

keseimbangan yang harus dicapai dan dipertahankan keberlanjutannya.

Ada beberapa teknik dan metode pengambilan data mangrove. Salah

satunya adalah dengan menggunakan sistem penginderaan jauh yang

memanfaatkan citra satelit untuk melihat pola sebaran dan kerapatan mangrove.

Penggabungan teknik pengolahan citra (image processing) dengan data yang

diambil secara langsung atau manual (ground check), dapat meningkatkan akurasi

pemetaan dengan teknologi penginderaan jauh.

Aplikasi teknologi penginderaan jauh berupa citra satelit dapat digunakan

untuk mengamati karakteristik luasan mangrove pada suatu wilayah. Karakteristik

citra satelit SPOT sangat mendukung digunakan dalam menganalisis sebaran dan

kerapatan mangrove. Citra SPOT ( Satellite Pour I’Observtion de la ) merupakan

sistem satelit observasi bumi yang mencitra secara optis dengan resolusi tinggi

dan dioperasikan di luar angkasa. Sistem satelit SPOT terdiri dari beberapa satelit

dan stasiun pengontrol dengan cakupan satelit berupa, pemograman satelit,

produksi satelit, dan distribusinya.

Berdasarkan uraian di atas, sebaran dan kerapatan mangrove di Pulau

Enggano Kabupaten Bengkulu Utara perlu dikaji secara teliti. Dalam melakukan

kajian tersebut, teknologi penginderaan jauh berperan penting dalam

mengindentifikasi sebaran dan kerapatan mangrove.
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1.2 Rumusan Masalah

Pulau Enggano memiliki luas wilayah sekitar 40.060 hektar, dari luasan

tersebut sekitar 14.377,35 Ha (35,89% dari luas wilayah) merupakan kawasan

hutan, sedangkan sisanya 25.682 hektar merupakan lahan untuk peruntukan lain

seperti pemukiman, lahan pertanian, perkebunan dan sebagainya. Berdasarkan

fungsi pokoknya, kawasan hutan di Pulau Enggano terdiri dari hutan lindung

seluas 3.450 hektar, hutan produksi seluas 2.191,78 hektar dan hutan konservasi

seluasnya 8.735,57 hektar (Bappeda Propinsi Bengkulu, 2005).

Ekosistem mangrove mempunyai peranan sebagai perpaduan antara aspek

fisik dan biologi, yang dikenal sebagai fungsi ekologis. Sedangkan pemanfaatan

akan bermakna sebagai aspek ekonomi dimana manusia merupakan salah satu

unsur utama yang berperan sebagai pengguna ekosistem tersebut. Keterkaitan

antara ekosistem mangrove dengan kehidupan manusia akan memiliki arti dan

dampak yang sangat luas baik secara langsung maupun tidak langsung.

Pulau Enggano merupakan salah satu pulau terluar di Indonesia. Di Pulau

Enggano masih perlu dilakukan monitoring sumber daya alamnya. Pertambahan

penduduk yang cenderung meningkat di daerah pesisir membuat kebutuhan hidup

juga meningkat. Hal ini  mengakibatkan  adanya perubahan tata guna lahan dan

pemanfaatan sumberdaya alam, khususnya vegetasi mangrove  secara  berlebihan

sehingga hutan mangrove dengan  cepat  menjadi semakin  menipis  dan  rusak.

Permasalahan yang selalu terjadi pada ekosistem mangrove ini antara lain

mencakup peranan, pemanfaatan dan dampak dari pemanfaatan ekosistem

tersebut. Sering juga dilakukan untuk pembuatan objek wisata bahari. Hal tersebut

berpotensi degredasi hutan mangrove di wilayah pesisir Pulau enggano.

Pengetahuan untuk mengetahui sebaran dan kerapatan mangrove diperlukan

dalam rangka monitoring perubahan luasan mangrove. Salah satu caranya dengan

menggunakan data satelit. Penelitian dengan menggunakan data citra satelit dapat

mempermudah peneliti dalam menentukan sebaran  serta kerapatan disuatu lokasi

penelitian. Metode penginderaan jauh dapat memantau wilayah yang luas dalam

waktu yang hampir bersamaan dan berkesinambungan termasuk daerah yang sukar

untuk dijelajahi serta dapat mengetahui kondisi mangrove dalam waktu singkat.
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Pendeteksian sebaran luasan mangrove akan didapat dari pengolahan serta analisa

data citra satelit, maka akan terlihat vegetasi mangrove dan yang bukan mangrove.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, pertanyaan yang akan

dijawab pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana sebaran dan kerapatan mangrove di Pulau Enggano Kabupaten

Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu ?

2. Bagaimana perubahan luasan mangrove tahun 2010-2015 di Pulau

Enggano Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu menggunakan

data citra satelit SPOT ?

3. Bagaimana  kondisi dan struktur mangrove di Pulau Enggano Kabupaten

Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis sebaran dan kerapatan mangrove yang terdapat di pesisir

Pulau Enggano Kabupaten Bengkulu Utara.

2. Menganalisis perubahan luasan mangrove yang terdapat di pesisir Pulau

Enggano Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2010-2015 Utara dengan

menggunakan data citra SPOT.

3. Mengetahui kondisi dan struktur komunitas mangrove yang terdapat di

pesisir Pulau Enggano Kabupaten Bengkulu Utara.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi bagi penelitian

selanjutnya, pemerintah, maupun instansi yang ingin mengetahui sebaran dan

kerapatan mangrove di Pulau Enggano Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi

Bengkulu sehingga dapat digunakan untuk pengembangan serta pengelolaan

wilayah vegetasi mangrove.
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Alur kerangka pemikiran penelitian disajikan pada gambar 1 :

Gambar 1. Alur Kerangka Pemikiran

Pulau Enggano

Mangrove

Fungsi Ekonomi

Identifikasi Sebaran Mangrove

Menggunakan Penginderaan jauh

Citra SPOT pada Tahun 2010 dan

2015 Sebaran dan Kerapatan
Mangrove

Survei Lapangan

Analisis Sebaran dan Kerapatan
Mangrove di Pulau Enggano

Kabupaten Bengkulu Utara Tahun
2010 – 2015

Fungsi Biologis Fungsi Lingkungan

Permasalahan:
 Kegiatan Pariwisata
 Kerusakan mangrove

akibat aktifitas manusia
 Kerusakan Mangrove

secara alami
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